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ABSTRAK 

Kelompok remaja adalah kelompok rentan gizi karena pada masa remaja terjadinya 

proses growth spurt atau pertumbuhan yang cepat. Hal ini dikarenakan remaja mengalami 

masa pubertas dan merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa sehingga 

membutuhkan perhatian lebih terhadap status gizinya agar tidak mengalami malnutrisi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi pada remaja adalah perilaku menatap 

layar yang terlalu lama, perilaku makan yang tidak sehat, dan waktu tidur yang buruk. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan screen based activity, 

perilaku makan, dan durasi tidur dengan status gizi remaja di SMK Negeri 1 Kabupaten 

Kerinci. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/i SMA Negeri 1 Kabupaten Kerinci 

sebesar 72 sampel dengan teknik pengambilan sampel yaitu Proportionate Stratified 

Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner, 

wawancara dengan instrument SQ-FFQ, serta pengukuran tinggi badan dan berat badan. 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji alternatif 

chi-square. Hasil uji univariat menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden (5,6%) 

memiliki status gizi kurang, 9 responden (12,5%) memiliki status gizi lebih, 64 responden 

(88,9%) memiliki screen based activity yang tinggi, 39 responden (54,2%) memiliki 

perilaku makan yang tidak baik, 22 responden (30,6%) memiliki asupan makan yang 

tidak sesuai, dan 43 responden (59,7%) memiliki durasi tidur yang tidak normal. Hasil uji 

bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku makan (p=0,033) dan 

asupan makan (p=0,016) dengan status gizi remaja di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci. 

Namun, tidak terdapat hubungan antara screen based activity (p=1,000) dan durasi tidur 

(p=0,430) dengan status gizi remaja di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci. Disarankan 

bagi siswa agar dapat mempertahankan gizi yang baik dengan membatasi waktu 

penggunaan layar, menjaga perilaku makan seimbang dengan mengonsumsi makanan 

bergizi, dan menetapkan waktu tidur yang teratur.  
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ABSTRACT 

The adolescent group is a nutritionally vulnerable group because during adolescence a 

growth spurt or rapid growth occurs. This is because teenagers experience puberty and 

it is a transition period from children to adults, so they need more attention to their 

nutritional status so that they do not experience malnutrition. One of the factors that 

influences nutritional status in adolescents is the behavior of staring at screens for too 

long, unhealthy eating behavior and poor sleep. The aim of this research is to analyze the 

relationship between screen based activity, eating behavior and sleep duration with the 

nutritional status of adolescents at SMK Negeri 1 Kerinci Regency. This research is a 

quantitative research with a cross sectional approach. The sample in this research was 

72 students of SMA Negeri 1 Kerinci Regency with a sampling technique, namely 

Proportionate Stratified Random Sampling. Data collection was carried out by filling out 

questionnaires, interviews with the SQ-FFQ instrument, and measuring height and 

weight. Data analysis carried out was univariate and bivariate analysis with the 

alternative chi-square test. Univariate test results showed that 4 respondents (5.6%) had 

less nutritional status, 9 respondents (12.5%) had more nutritional status, 64 respondents 

(88.9%) had high screen based activity, 39 respondents ( 54.2%) had unhealthy eating 

behavior, 22 respondents (30.6%) had inappropriate food intake, and 43 respondents 

(59.7%) had abnormal sleep duration. The bivariate test results showed that there was a 

relationship between eating behavior (p=0.033) and food intake (p=0.016) with the 

nutritional status of adolescents at SMK Negeri 1 Kerinci Regency. However, there was 

no relationship between screen based activity (p=1.000) and sleep duration (p=0.430) 

with the nutritional status of adolescents at SMK Negeri 1 Kerinci Regency. It is 

recommended that students maintain good nutrition by limiting screen time, maintaining 

balanced eating habits by consuming nutritious foods, and setting a regular sleep time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, yaitu 

rentang usia 10-19 tahun (WHO, 2014). Terjadi pertumbuhan dan perkembangan 

fisik yang signifikan, perubahan gaya hidup, perubahan kebiasaan makan, serta 

peningkatan kebutuhan nutrisi yang sangat penting bagi tubuh dalam rentang usia 

remaja ini. Hal inilah yang mengakibatkan usia remaja menjadi periode rentan gizi 

(Almatsier, 2013). Karena berada pada fase pertumbuhan yang pesat (growth 

spurt), remaja memerlukan asupan zat gizi yang tepat dan relatif besar jumlahnya 

(Hafiza et al., 2020). Status gizi remaja dipengaruhi oleh seberapa baik asupan 

nutrisi mereka terpenuhi. Kondisi gizi yang optimal dapat membantu mencegah 

remaja dari berbagai penyakit, khususnya infeksi, serta dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan mereka (Par’i et al., 2017).  

Beban gizi ganda yaitu gizi lebih dan gizi kurang telah menarik perhatian 

dunia. Pada negara berpenghasilan menengah dan berkembang seperti Indonesia, 

masalah ini sudah sangat sering terjadi (Shrimpton dan Rokx, 2013). Masalah gizi 

remaja salah satunya yaitu obesitas. Faktor risiko terjadinya obesitas pada remaja 

sangat banyak yaitu aktivitas  fisik yang kurang, sering konsumsi fast food, kurang 

pengetahuan tentang gizi, gaya hidup sedentary, faktor stress, faktor  genetik 

seperti usia, jenis kelamin, keturunan, serta pendapatan orang tua sebagai faktor 

pendukung (Hanum, 2023). Adanya gaya hidup sedentari yang salah satunya 

adalah aktivitas depan layar yang terlalu lama dan aktivitas fisik yang kurang 

dapat menyebabkan kejadian gizi lebih atau obesitas (Amini, 2016; Maidartati et 

al., 2022).  

Selain itu, perilaku makan yang buruk, dan durasi tidur yang buruk juga 

merupakan faktor penyebab terjadinya kelebihan berat badan atau obesitas pada 

remaja (Yaslina et al., 2015). Usia remaja masih dalam tahap pertumbuhan 

sehingga banyaknya aktivitas dan perkembangan fungsi fisik dan kognitif, 

memerlukan gizi seimbang. Nutrisi yang cukup dengan aktivitas fisik sangat 
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bermanfaat untuk pertumbuhan otak yang sehat, pembelajaran yang optimal, dan 

kinerja skolastik. Perubahan besar dalam gaya hidup keluarga dengan kebiasaan 

makan dan meningkatnya waktu tidak beraktivitas karena video game, media 

sosial, dan komputer telah memainkan peran penting dalam meningkatkan 

obesitas pada anak-anak dan remaja (Lazarou dan Soteriades 2014). 

Aktivitas di depan layar atau biasa disebut dengan screen based activity 

merupakan segala aktivitas yang terkait dengan penggunaan layar termasuk 

menonton film, bermain video game, menjelajahi internet, menggunakan aplikasi, 

berbelanja online, menggunakan platform sosial media, maupun kebutuhan 

pekerjaan atau pendidikan dan sebagainya  (Zogora, 2018). Tren screen based 

activity semakin meningkat dari tahun ke tahun. Menurut Survei Penggunaan 

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) pada tahun 2017, sekitar 65,34% 

individu berusia 9-19 tahun memiliki smartphone. Jumlah pengguna smartphone 

atau gadget secara global dari tahun ke tahun semakin meningkat. Pada tahun 

2019 penggunaan gadget telah mencapai angka 3,2 miliar unit naik hingga 5,6% 

dari tahun sebelumnya. Sedangkan perangkat aktif yang digunakan mencapai 3,8 

miliar unit. Pada tahun 2022, jumlah pengguna smartphone diperkirakan 

mencapai 3,9 miliar pengguna (Newzoo, 2019).  

 Christofaro et al. (2016) mengungkapkan bahwa terdapat prevalensi yang 

tinggi dari remaja yang memiliki tingkat screen based activity yang tinggi, yaitu 

sekitar 9 dari 10 remaja menghabiskan lebih dari dua jam sehari dalam aktivitas 

layar. Kebiasaan screen based activity yang tinggi dapat berdampak pada status 

gizi remaja. Remaja yang memiliki screen based activity melebihi (> 2 jam/hari) 

memiliki kemungkinan untuk mengalami obesitas 2,6 kali lebih besar 

dibandingkan remaja dengan screen based activity yang cukup ( 2 jam/hari)  

(Utami et al., 2018). Penelitian menunjukkan bahwa sebaiknya dalam sehari 

maksimal waktu yang digunakan untuk melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan layar tidak lebih dari 4 jam (Hamer et al., 2014). Screen based activity >4 

jam akan berpengaruh pada kesehatan. Responden yang beraktivitas di depan 

layar  ≤28 jam seminggu rata-rata memiliki status gizi normal (Zogora, 2018).  

Selain screen based activity, perilaku makan juga dapat memberikan 

dampak pada status gizi. Perilaku makan adalah kebiasaan untuk mengonsumsi 



 

 3  Universitas Sriwijaya 

 

makanan sesuai dengan kebutuhan gizi tiap individu yang dapat   dicapai   dengan   

mengonsumsi   nutrisi secara seimbang (Pujiati et al., 2015). Dampak dari 

perubahan yang terjadi pada remaja adalah muncul berbagai permasalahan dan 

perubahan perilaku, salah satunya adalah perubahan dalam pola makan yang dapat 

terbagi menjadi perilaku makan yang baik dan perilaku makan yang tidak baik 

(Pujiati et al., 2015). Perilaku makan baik adalah perilaku konsumsi makan sehari-

hari yang sesuai dengan kebutuhan gizi setiap individu untuk hidup sehat dan 

produktif. Perilaku makan tidak baik adalah kebiasaan mengonsumsi makanan 

yang tidak memberi semua zat-zat gizi esensial seperti karbohidrat, lemak dan 

protein yang dibutuhkan dalam metabolisme tubuh. Perilaku makan yang tidak 

baik seperti makan tidak teratur baik dalam hal waktu maupun jenis makanan, 

melakukan diet ekstrim untuk menurunkan berat badan, makan berlebih dan tidak 

bisa berhenti makan (binge eating), dan kebiasaan makan larut malam, dapat 

mengancam kesehatan fisik dan mental seseorang (Sarintohe dan Prawitasari, 

2016).  

Parameter lain yang berhubungan dengan status gizi remaja yaitu durasi 

tidur. Pada sebagian dewasa muda mengalami waktu tidur yang tidak teratur dan 

sering mengalami ketidakpuasan tidur (Rachmadianti dan Puspita, 2020). Durasi 

tidur yang pendek akan berpengaruh pada tingkat metabolisme dan juga dapat 

meningkatkan asupan makan karena lebih banyak waktu yang tersedia untuk 

makan (Faizi N et al., 2015). Durasi tidur yang pendek juga mempengaruhi status 

gizi terutama terhadap kejadian obesitas dan mengarah pada perubahan hormonal 

dan metabolisme yang berperan dalam mengakibatkan kenaikkan berat badan dan 

obesitas (Morseli et al., 2012). Perubahan hormon ghrelin dan leptin ini yang 

berpartisipasi pada peningkatan indeks massa tubuh (Zuhdy N, 2015). Selain itu, 

orang- orang yang kurang tidur akan mudah lelah sehingga aktivitas fisik akan 

berkurang. Dengan demikian, kelebihan kalori dapat dengan mudah diubah 

menjadi penumpukan lemak dalam tubuh setelah makan, yang juga menambah 

berat badan bagi anak-anak dan remaja. Remaja dengan durasi tidur yang kurang 

memiliki risiko 6,3 kali lebih besar mengalami gizi lebih dibandingkan dengan 

remaja dengan durasi tidur yang baik (Chen H et al,  2022). 
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Pada remaja kejadian kegemukan dan obesitas merupakan masalah yang 

serius karena akan berlanjut hingga usia dewasa (Mokolensang et al., 2016). 

Obesitas pada remaja meningkatkan risiko terjadinya penyakit seperti tekanan 

darah, kolesterol, peningkatan trigliserida dan juga diabetes, sehingga menjadi 

faktor meningkatnya risiko stroke iskemik, jantung koroner, diabetes mellitus tipe 

2 dan penyakit metabolik lainnya (Chooi et al., 2019). Selain itu, kelebihan berat 

badan pada remaja berdampak pada konsentrasi dan fokus belajar. Kondisi 

kesehatan yang terkait dengan obesitas, seperti sleep apnea (gangguan tidur) atau 

kelelahan, dapat mengganggu kualitas tidur, yang dapat mempengaruhi daya 

konsentrasi dan kemampuan belajar pada siswa (Kaffah dan Susanto, 2015).   

Remaja sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektual 

(Ali dan Asrori, 2016). Penelitian menyebutkan bahwa siswa dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) tinggi menunjukkan keterlambatan fungsi kognitif yang 

signifikan dibandingkan dengan siswa dengan IMT normal. Fungsi kognitif yang 

dimaksud meliputi fungsi intelektual, memori, perhatian, waktu reaksi dan 

executive function (Kaffah dan Susanto, 2015). Temuan penelitian ini mendukung 

konsep bahwa IMT yang tinggi mempengaruhi kognitif seseorang (Rollins et al., 

2022). Kognitif adalah proses yang berhubungan dengan kemampuan dalam 

bentuk pengenalan secara umum yang bersifat mental dan ditandai dengan 

representasi suatu objek ke dalam gambaran mental seseorang apakah dalam 

bentuk simbol, tanggapan, ide atau gagasan, dan nilai atau pertimbangan. Proses 

kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) seseorang 

(Kuswana, 2013). Oleh karena itu, faktor kognitif mempunyai peranan penting 

bagi keberhasilan belajar, karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu 

berhubungan dengan mengingat dan berpikir (Zakiah dan Khairi, 2019). Oleh 

karena itu, status gizi pada remaja sangat penting untuk diperhatikan agar 

memiliki fungsi kognitif yang baik demi masa depan bangsa. 

Secara global, prevalensi status gizi lebih dan obesitas pada anak-anak dan 

remaja usia 5-19 tahun meningkat secara drastis dari hanya 4% pada tahun 1975 

menjadi lebih dari 18% pada tahun 2016 (WHO, 2021). Prevalensi kegemukan di 

Indonesia meningkat dari 8,3% pada tahun 2013 menjadi 16% pada tahun 2018 

(Kementerian Kesehatan RI, 2013b, 2019a). Menurut data Riskesdas 2018 
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Prevalensi Status gizi untuk Provinsi Jambi kategori status gizi kurus (8,3%), 

overweight (13,3%), Obesitas (17,3%). Hal ini menunjukkan masih terdapat 

masalah gizi pada remaja di provinsi Jambi. Berdasarkan data Riskesdas Provinsi 

Jambi 2018, diketahui salah satu kabupaten dengan prevalensi obesitas tertinggi 

untuk kelompok usia 16-18 tahun di Provinsi Jambi yaitu salah satunya adalah 

Kabupaten Kerinci dengan prevalensi mencapai (3,92%) (Riskesdas, 2018).  

SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci merupakan salah satu satuan pendidikan 

yang berlokasi di Kecamatan Kayu Aro Barat, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi 

dan berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sistem 

pembelajaran di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci dilakukan selama enam hari 

setiap minggu. SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci memiliki kejuruan Multimedia 

yang dimana kejuruan tersebut mengharuskan pelajar menatap layar dengan 

intensitas yang sangat sering yaitu setiap hari. Oleh sebab itu, menurut peneliti, 

hal ini menyebabkan pelajar banyak menghabiskan waktu di depan layar untuk 

mengerjakan tugas dan ditambahkan dengan tugas-tugas mata pelajaran lainnya, 

sehingga banyak pelajar yang mengorbankan waktu tidurnya untuk mengerjakan 

tugas di depan layar yang mengakibatkan berkurangnya waktu tidur dan 

berpengaruh pada perilaku makan pelajar. 

Sekolah ini dipilih menjadi tempat penelitian dengan pertimbangan bahwa 

sekolah tersebut juga tidak memiliki batasan dalam membawa handphone atau 

gadget  ke sekolah, sehingga waktu SBA pada pelajar memungkinkan lebih tinggi. 

Remaja yang juga menggunakan gadget sebagai sarana media sosial 

memungkinkan terpaparnya iklan makanan yang menjadi salah satu hal yang 

dapat mempengaruhi perilaku makan mereka. Selain itu, SMK Negeri 1 

Kabupaten Kerinci belum pernah dilakukan penelitian terkait sehingga peneliti 

tertarik untuk menjadikan tempat ini sebagai lokasi penelitian. Jadi setelah melihat 

latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan 

screen based activity, perilaku makan, dan durasi tidur dengan status gizi pada 

pelajar di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas diketahui bahwa 

kelompok remaja adalah kelompok rentan gizi karena pada masa remaja 

terjadinya proses growth spurt atau pertumbuhan yang cepat. Hal ini dikarenakan 

remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa sehingga untuk 

mencapai status gizi yang optimal, remaja memerlukan asupan zat gizi yang sesuai 

Selain itu, remaja juga mengalami masa pubertas sehingga membutuhkan 

perhatian lebih terhadap status gizinya agar tidak mengalami malnutrisi, baik itu 

gizi kurang maupun gizi lebih. Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi 

pada remaja adalah perilaku menatap layar yang terlalu lama, perilaku makan 

yang tidak sehat, dan waktu tidur yang buruk. SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci 

merupakan SMK yang memiliki aktivitas berbasis layar yang tinggi. Sehingga 

dapat disimpulkan rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apakah ada 

hubungan screen based activity, perilaku makan, dan durasi tidur dengan status 

gizi remaja di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan screen based activity, perilaku makan, dan durasi tidur dengan 

status gizi remaja di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi karakteristik (jenis kelamin, usia, pekerjaan 

orang tua, penghasilan orang tua per bulan, dan  jumlah uang saku 

responden per hari) screen based activity, perilaku makan, dan durasi 

tidur remaja di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci. 

2. Untuk menganalisis hubungan screen based activity dengan status gizi 

remaja di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci. 

3. Untuk menganalisis hubungan perilaku dan asupan makan dengan 

status gizi remaja di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci. 

4. Untuk menganalisis hubungan durasi tidur dengan status gizi remaja di 

SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.    Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara aktivitas berbasis 

layar, perilaku makan, durasi tidur, dan status gizi. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan pandangan yang lebih komprehensif terkait gaya hidup siswa 

agar menjadi lebih sehat lagi. 

2.    Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi 

sekolah tentang pentingnya membatasi anak dengan layar gadget, pentingnya 

memperhatikan makanan di kantin sekolah, dan pentingnya durasi tidur yang 

cukup terutama pada anak remaja. 

3.   Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu meningkatkan wawasan dan 

sebagai sumber literatur mengenai ilmu pengetahuan dalam meneliti 

hubungan screen based activity, perilaku makan, dan durasi tidur dengan 

status gizi remaja. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kabupaten Kerinci  

1.5.2 Lingkup Metode 

Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional study, serta analisis data 

yang digunakan ialah analisis univariat dan analisis bivariat dengan 

menggunakan uji Chi-Square. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 2023 - 09 

Januari 2024. 
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